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Identitas Informan 4
Nara sumber		: Ratna
Jabatan 		: Kasir/karyawan Ar-Raudhah Mart
Hari/Tanggal 		: Jum’at / 6 Desember 2019
Waktu 			: 13:30 – 14:00 WIB
Tempat 		: Ar-Raudhah Mart

Hasil Wawancara
1. Bagaimana proses pemesanan barang/produk yang dijual di Ar-Raudhah Mart ?
Jawab : 
Biasanya kami melakukan survei terlebih dahulu ke toko-toko lain untuk melihat produk-produknya, kemudian menanyakan ke petugas disana apakah mempunyai no. telp. salesnya. Kaya misalnya nih produknya (a) berarti dari PT Sayapmas nah itu kita mintai nomer supliernya atau salenya.

2. Apa perbedaan faktur putih dengan faktur merah ?
Jawab :
Pembayaran barang disini ada 2 jenis mas.., cash sama kredit, kalau cash bayarnya bisa langsung ke supir atau kernetnya terus dilampirkan faktur yang warna putih. Tapi kalau pembeliannya menggunakan kredit diberikan faktur warna merah kalu ga warna kuning, nah disitu dilampirkan batas pembayaran / jangka waktu pelunasan pembayarannya. Biasanya sih sebulan ada yang 2 minggu ada juga yang seminggu tergantung sih. Kalau supplier itu paling banyak yang suka kredit. Tapi itu tergantung kitanya juga ya, kalau bisa cash ya cash, kalau ga bisa ya kredit. 
3. Bagaimana sistem pelayanan karyawan terhadap pelanggan ?
Jawab :
Dulu sih salam iya, assalamualaikum ke kustomer, tapi sekarang udah ga begitu paling kalau misalnya pelanggannya ngucap salam iya kita jawab. Kalau pelanggan cuma ambil atm iya kalau ngucap salam ya kita jawab, kalau ngga iya udah.
Iya sebagai minimarket syariah sih kita customer (melayani) ke pelanggan, biasanya kalau minimarket lainkan ngambil minuman sendiri, kaya misalnya kopi itu. Kalau disini iya kita yang bikinin sama nganter ke tempat duduknya.

4. Bagaimana sistem pengorganisasian/kepengurusan dalam pengelolaan Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Sebenarnya pengelola disini banyak ya tapi memang dalam proses pengawasan dan pengelolaan hanya seorang saja, jadi dalam pelaporan keuangan juga masih kurang masksimal.

5. Apakah transaksi disini sudah bisa menggunakan kartu debit/kredit ?
Jawab :
Iya sudah, tapi baru bank bca aja, selebihnya kita menyediakan atm disana, jadi pelanggan yang ga bawa uang cash bisa ambil dulu di atm. 


[image: ]
Identitas Informan 3
Nara sumber		: Febri Sunandri
Jabatan 		: Operasional Toko
Hari/Tanggal 		: Senin / 4 November 2019
Waktu 			: 16:20 – 17:00 WIB
Tempat 		: Kantor Ar-Raudhah Mart

Hasil Wawancara
1. Bagaimana sistem klasifikasi barang yang dijual di minimarket Ar-Raudhah Mart ?
Jawab : 
Toko Ar-Raudhah Mart menjual barang-barang pokok khususnya untuk keperluan sehari-hari. Klarifikasi barang yang pertama kebutuhan induk seperti beras, bumbu dapur. Untuk item lainnya personal care. Personal care itu seperti shampo, sikat gigi, sabun. Terus dishwashing, itu kaya pembersih lantai terus ada vixal itu yang buat cleaner, itu masuknya dishwashing. Terus ada snack and food, snack itu masuknya kaya ciki-ciki. Terus bavarage, itu minuman. Untuk barang saya selektif item. Contoh aqua saya ga ambil. Saya ada beberapa barang yang secara bisnis boleh tapi ada beberapa item yang tidak jual, contoh coca cola (bavarage) saya ga jual, pokoknya minuman bersoda saya ga jual coca-cola, fanta, sprite yang termasuk bavarage ga jual. Saya berusaha jual yang ga ada mudhorotnya ya. Kita barang-barang yang dijual disini selektif. Terus barang-baran disini wajib punya BPOM, halal. MUI dicatet boleh tuh. Untuk semua barang boleh masuk disini dengan syarat sudah ada izin sertifikasi. Kaya bawang goreng, bawang goreng kan produk UMKM, dia harus punya izin itu. Contoh Kribab tuh, kripik kebab yang punya anak muda juga tuh, rumahnya di pondok ungu juga tuh. Tadinya tahun lalu masuk kesini dia ga punya izin, saya tolak. Terus saya ajarin dia bikin P-IRT di kecamatan atau di Pemda waktu itu dia. Sekarang masuk sini udah oke jadi bisa masuk ke Carefour. Pentingnya P-IRT itu ya Produk Izin Rumah Tangga. P-IRT pokonya harus bersertifikasi termasuk produk dari luar ya impor. Kaya produknya kino kan perusahaannya besar. Contoh produknya itu larutan. Dia itu punya produk dari Thailand, cuma saya block. Block dalam artian kalau dia ada izin halalnya bisa menunjukkan sertifikat dari MUI semuanya di akan masuk. Jadi di sini saya item barang-barang yang dijual bersertifikat halal dan tidak banyak mudhorotnya. Makanya coca cola ga dijual aqua ga dijual. Aqua ga dijual karena sistemnya kontrak. Kontrak berapa ini... saya ga mau seperti itu.., kalau kaya le mineral ini dia dateng ada berapa yang kosong taruh lalu ya bayar... Jadi pengelolaanya barang disini dalam pembelian ada yang sistem cash ada yang sistem konsinyasi. Teknis pembayaran kita ada yang cash ada yang kosinyasi (titip jual). Di sini sistem konsinyasi pembayaran setiap 14 hari ada yang seminggu tergantung ada item-itemnya. Kalau minuman begini cash kenapa ? karena perputarannya lebih cepat. Jadi point pentingnya klarifikasi barang disini harus bersertifikasi halal. Termasuk kue-kue kalau biasanya mau lebaran, itu biasanya ibu-ibu sudah nyiapin suratnya jadi kalau produknya mau masuk sini ya. Kenapa seperti itu ya saya inginya produk tersebut higienis apalagi berhubugan dengan makanan ya dan sudah diawasi pemerintah. Karena biasannya kalu toko-toko begini kena sidak pa semuanya biasanya begitu apalagi menjelang puasa tuh, badan POM meriksa barang-barang yang ga ada ijinnya. Itu hal penting terutama dalam bisnis retail. Bisa diambil kesimpulannya kan ya. Intinya saya ambil barang-barang yang dijamin halal, yang kedua baik untuk kesehatan, ketiga tidak ada tanda kutiplah contoh sarden. Sarden saya ga jual loh. Kebetulan kawan saya jadi baking kichen disitu. Sarden itu lagi ada masalah seluruh Indonesia karena produknya ada mengandung cacing. Nah itu masuk tuh walaupun pelanggan banyak yang minta. Walaupun sudah bersertifikasi namun masalah makanan yang lagi booming ini kan nah saya ga mau itu. Ya buat menjaga nama baik toko juga.

2. Bagaimana proses perlakuan pelayanan toko kepada konsumen ?
Jawab : 
Jadi SPG kita waktu masuk sudah training pa.., saya training itu untuk pertama manajemen produk, kedua manajemen stok, ketiga manajemen display. Jadi managemen produk itu udah semua ya dari penampilan dirinya spg kita menggunakan jilbab ya berbusana muslim. Terus rutinitas mereka, managemen display satu bersih-bersih barang. Mendisplay barang sesuai dengan item-item yang sudah di plot. Barang karoseri ditaruh di karoseri, personal care di taruh di personal care. Kecuali kita lagi ada Even/Promo, ada space khusus nih ditarus sini biar keliatan. Jadi tugasnya karyawan disini standar ya teknisnya itu mereka pagi sudah bersih-bersih, merapihkan pajangan, kedua cek stok barangnya ada apa engga tugasnya setiap hari seperti itu. Kemudian baru nanti kepenjualan. Disini penjualan kita sudah tersistem. Sistemnya pake komputer, jadi kalau ada barang baru kita ngebarkode sendiri. Jadi produk tinggal di scan aja, itu semua manual bikin disini tapi sudah dibikin sistem. Jadi kalau ada baru kita ketik namanya di komputer sini terus kita scan barkodenya. Jadi sudah ngelink dari sini terus link kedepan. Jadi didepan sudah kelihatan harganya. Karena sistem itu mahal kan yah.. jadi kita membuat bagaimana supaya pelayanan cepat tapi tetep terjangkau biaya. 
Kemudian perlakuan pelayanan toko kepada konsumen. Dulu kita awalnya pernah menerapkan waktu orang dateng ya sapa sih tetep ya, kasih salam “Assalamualaikum”. Cuma yang paling point penting disini setiap jam istirahat ya, azan tutup!. Selesai sholat buka lagi. Ga boleh ada yang masuk itu keras dari saya. 

3. Lalu bagaimana kalau misalnya ada pembeli saat waktu sholat ?
Jawab : 
Iya dikunci aja. Dikunci dulu sampai dia gimana selesai keluar. Jadi gaboleh ada transaksi. Apalagi ATM tuh. Kan sering banget orang waktunya azan masuk, kunci. Ga boleh lagi, blok orang masuk, biarin sisa disitu sampai habis selesai baru buka tutup lagi. Begitu caranya. Dulu orang disini pengurus disini ga setuju, tapi kalau saya ga peduli karena saya anggap rezeki udah ada yang ngatur jadi ga usah khawatir. Sekarang udah bagus, orang udah pada tau, jadi setiap orang mau ngambil uang di ATM, mau belanja, mau apa mereka pasti nunggu. Sampai yang non muslim juga udah tau menunggu. Iya saya maunya seperti itu. Itu secara islami ya, kita kelolanya seperti itu. Saya patokannya dari Mekkah ya. Di Mekkah itu kan setiap azan tutup semua, mereka masih bisa hidup kenapa kita engga gitu. Itu yang jadi patokan. 

4. Apakah ada persyaratan khusus bagi karyawan atau kasir minimarket ?
Jawab :
Syarat karyawan minimarket disini bagi yang wanita harus berpakaina menutup aurat, berhijab terus yang pria penampilannya rapi istilahnya grooming, penampilan baik, ga urakanlah ya.

5. Bagaimana sistem pembagian hasil penjualan ?
Jawab :
Sistem pembagian hasilnya tadi sudah dikasih tau sama pa abas kan ya. Jadi 10% untuk masjid semua profitnya buat masjid. Kaya ATM itu masuk ke masjid tapi tetep kita yang cover listiknya. Jadi kita harus ada kontribusi buat masjid. Nah ini kan masuk ke praktek syariah nih sampe sepeser. Misalkan uang-uang kembalian nih ga ada kembalian itu kita kumpulin kita serahkan ke masjid. Laporannya hari ini dapet berapa 100 perak itu ada laporannya. Kita kumpulin lalu laporin. Dan nanti setiap bulan dilaporin itu diluar 10% ya. Jadi keuntungannya untuk masjid itu dari 10%, dari infak jamaah yang kembaliannya itu, sama ATM itu masuk kesana itu kita yang cover listriknye. Pendapat tambahan sama ini yang warung depan juga masuk kesana pa. Iya paling uang dari sana itu diambilnya buat kebersihan, bayar apa gitu.

6. Bagaimana sistem operasional (jam buka dan tutup toko) ?
Jawab :
Okey jam operasional tadi nih. Jam operasional kita standar yah buka jam 7 dibagi dua sift. Pagi satu karyawan dari jam 7 sampe jam 2, 8 jam-lah pokoknya. Nanti yang masuk siang dari jam itu sampe jam 10. Jadi ada dua sift per 8 jam-lah. Nah nanti mas di jam operasional itu baru masukin yang ini. Setiap sholat, jam operasional buka jam segini tutup jam segini dibagi dua sift. Dibikin catatan penting nah toko Ar-Raudhah, dia setiap waktu sholat tutup. Waktunya azan tutup nah.

7. Apakah ada garansi produk di Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Kalau garansi produk ada tapi biasanya itu dari suplier pastinya. Kecuali kita bikin sendiri ya. Kita jual ke masyarakat itu kita yang ngasih garansi. Garansi itukan jaminan ya, makanya garansi produk kita itu harus bersertifikasi halal, ada ijin badan pomnya. 

8. Bagaimana managemen pemasaran Ar-Raudhah Mart (Promosi/diskon) ?
Jawab : 
Nah untuk promosi kita setiap diskon ada. Tadi saya bilang ada promosi toko. Misalkan setiap bulan ada diskon khusus barang atau apa ada item khusus. Terus untuk promosi ke konsumen kadang-kadang ada beli dua gratis satu. Jadi ada promosi potongan harga itu toko yang buat sama promosi ke konsumen itu yang beli 2 gratis 1. Jadi misalkan ini barang harganya 7 ribu tambah ini 7 ribu saya jual 9 ribu jadi kita yang nombok diskonya. Tapi itu item tertentu ya dan ada diskon khusus. Dan itu kita ngambil diskon hanya dari suplier misalkan dari suplier harga 10 ribu diskon 10% jadi kita jual 9 ribu. Sama ppn itu kita yang cover kalau keuntungankan kita udah dapet dari pembelian banyak dari suplier tadi. Nah begitu jadi kita ambil keuntungannya sedikit. Beda sama supermarket yang sudah ada. Sistem diskonnya beda. Karenakan kita kelola sendiri.

9. Apakah Ar-Raudhah Mart melakukan grand opening saat awal mulai buka toko ?
Jawab :
Kalau untuk grand opening itu kita ada. Jadi kita bermainnya di diskon ga bisa di volum. Iya pasti adalah untuk nyari pasarkan istilahnya begitu. Iya waktu itu kita sembako semacem beras diskon 20%. Terus kaya minyak goreng saya beli 22 ribu saya jual 21 ribu jadi malah ga ada 20% nya. Toko saya karena single fighter ya kalau mau dapet potongan hanya bisa bermain di diskon. Misalkan potongan kalau cash dapet potongn kalau ga cash ga dapet diskon. Bulan ini mau mainin promo nih yaudah saya bayarin cash aja dapet potongan 5% saya ambil 4%nya aja 1%nya buat nombokin. Nah gitu saya promonya tuh.

10. Apakah ada hambatan dalam penjualan produk di minimarket Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Kalau hambatan itu dalam suplay produk contoh kadang kita sudah order dari tiga minggu nih barang belum dateng. Kadang-kadang saya tanya contohnya gula. Gula pasir itukan kenceng pa, harganya mau naik tuh gula pasir. Kita sudah order sekitar satu bulan sebelum stok habis biasanya saya sudah order. Saya tanya kenapa nih barang kita belum dikirim ?. Jawabnya iya pa dari kantor nih duluin yang banyakan dulu.. gitu!. Itu tadi saya bilang toko ini single fighter. Kita itu disini diapit sama superindo, ada alfamart, indomart. Makanya waktu kita grand opening disini itu bos-bosnya pada dateng kesini cek harga dipantau seperti itu pa. Makanya saya ga naruh price tag disitu karena itu alasannya, jadi harga itu seolah dirusak gitu. 
Nah kalau barang belum dikirim ketika ditanya suplier mendulukan yang besar pembelinya banyak, sedangkan stok barang sudah mau habis jadi untuk menutupinya kita menggunakan barang subtitusi namanya. Misal produk paling laku unilever lagi kosong nah kita masukin produk yang lain misal png atau wings kan nah dari situ saya promoin pa. Jadi orang udah mulai beralih kesini dari yang biasanya ke yang lain. Nanti ketika barang ini datang yang ini saya diskonin lagi dan yang ini yang normal. Jadi gitu subsidi silang. Ya itu paling hambatannya dari suplier. 
Kalau untuk harga sembako sih kita ikutin aturan pemerintah. Misal harga gula 12 ribu kita hanya jual 12 lima ratus, kecil pa. Karena kalau misalnya melebihi harga RTR itu kena sidak pa. Biasanya toko itu ditutup sampai perubahan harga kembali.
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Identitas Informan 2
Nara sumber		: Bashiron
Jabatan 		: Ketua Mart
Hari/Tanggal 		: Senin / 4 November 2019
Waktu 			: 15:45 – 16:15 WIB
Tempat 		: Kantor Ar-Raudhah Mart

Hasil Wawancara
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya minimarket Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Minimarket Ar-Raudhah Mart mulai berdiri sejak 5 tahun pendiriannya Masjid Jami’ Ar-Raudhah. Pada awalnya teman-teman selaku pengurus masjid menginginkan masjid Ar-Raudhah ini menjadi masjid yang mandiri. Mandiri dalam memelihara masjid, memakmurkan jama’ah, kebutuhan operasionalnya, dana maitenance. Kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu melalui pembangunan agama.di bidang ekonomi yang mandiri dan tidak konvensional. Maksud konvnsional disini pengurus masjid berusaha supaya dalam memenuhi kebutuhan operasional masjid tidak dengan cara meminta-minta dipinggir jalan.
Nah begitulah alasan Ar-Raudhah mart ini didirikan. Ar-Raudhah Mart ini berdiri pada tanggal 28 April 2018.

2. Apa visi dan misi minimarket Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Visi dan misi Ar-Raudhah Mart adalah untuk menjadikan masjid Ar-Raudhah yang mandiri untuk membiayai ekonomi tentunya dengan cara yang sesuai syariah tidak konvensional dan menjaga citra masjid supaya tidak meminta infaq di pinggir jalan

3. Bagaimana bentuk permodalan minimarket Ar-Raudhah Mart ini ? 
Jawab :
Bentuk permodalannya kita mengambil investor dari jama’ah. Bentuknya semacam saham investasi. Jumlahnya tertentu dari jama’ah di setorkan ke pengelola lalu ke masjid kembail ke jamaah lagi. Jadi alurnya jamaah ke pengelola ke masjid lalu kembail ke jamaah lagi. Jadi sistemnya seperti titip saham begitulah. 

4. Apakah minimarket Ar-Raudhah Mart sudah mempunyai cabang pembantu ?
Jawab : 
Kalau untuk cabang sih kita belum punya, tapi kemarin sudah ada yang mau belajar membangun minimarket dari masjid mana itu lupa saya.. pa febri selaku operasional disini sudah bertemu dan membahasnya dengan pengurus masjidnya..

5. Bagaimana dampak sosialnya bagi masyarakat sekitar setelah pendirian minimarket Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Dampak sosial setelah didirikan minimarket ini, yang pertama jamaah yang berbelanja selain mendapatkan barang juga sekalian berinfaq, terus kedua membangun ekonomi UKM seperti didapan sana itu jadi kita juga menyediakan tempat (sewa). Yang paling berpengaruh sih infaq masjid.
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Identitas Informan 1
Nara sumber		: Yayah Khoiriyah (Aya)
Jabatan 		: Staff Admin 
Hari/Tanggal 		: Sabtu / 4 November 2019
Waktu 			: 10:00 – 10:28 WIB
Tempat 		: Kantor Masjid Jami’ Ar-Raudhah 

Hasil Wawancara
1. Bagaimana sejarah singkat pendirian minimarket Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Jadi pada awalnya tuh jual aqua galon sama gas lpg 3 kilo sama 12 kilo. Terus dari situ lumayankan antusias masyarakat disinilah karenakan lihatnya labelnya masjid. Waktu itu tetep aku yang pegang koperasi kecil-kecilan yang jual gas, aqua segala macem dan itukan udah mulai rame dan ga bisa di caver aku lagi sedangkan aku ngurusin masjid yaudah kayaknya ada lahan kosong tuh sebelah kita bikinin minimarket aja. Kan dulu lagi heboh-hebohnya 212 tuh tiga tahun ke belakangtuh, maka tercetuslah bikin mart. Seperti itu awalnya dari koperasi kecil-kecilan kita, karena ada yang punya ide yaudah kita besarin aja. Kita bikinin minimarket tapi syariah. 

2. Bagaimana konsep minimarket yang diterapkan oleh Ar-Raudhah Mart ?
Jawab :
Kalau untuk konsep sih dari fendor ya entahlah apa itu namanya, waktu itu kita undang dari 212mart itu seperti apa sih. Kita tadinya mau joinkan kita mau ngesublah ke dia biar dia yang ngesuplay barang biar kita jualin aja dengan sistem bagi hasillah berapa persen  kita berapa persen. Pake modal yang kita setorin kesanakan. Kita didropin barang apa segala macem. Nah itu kita ketemu dari 212mart ketemu sama sodaqo mart. Sama kalau kita mau join seperti ini modal dasar sekian ratus juta, iniloh item-item barang yang harus dijualin. Akhirnya kalau seandainya kita ngesub seperti itu kita tidak bisa mengelola sendiri karena sistem segala macem itu sudah dari sana. Paling kalau modal 100 juta bagi hasil 50 persen jadi 50 juta udah itu aja. Kita juga tidak bisa menambah produk sendiri paling cuma disediakan slot 1 sampai 5 kalau ga salah produk UMKM yah diluar barang yang sudah disuplay maksudnya. Nah kalau disub seperti itu kita tidak bisa bergerak banyak. Yaudah kita bikin sendiri aja, dan kebetulan pa Febri pernah bekerja di bagian seperti itu. Jadi dia sudah mengerti managemen minimarket seperti apa. Yasudah kita jalan sendiri biar sales-sales yang mendatangi kita seperti apa. Cuma memang bentengnya kita seperti 212 mart yang syariah gitu. Umat islam jadi berbelanja ke kita selaku sesama muslim kan gitu. 

3. Bagaimana sistem kepengurusan minimarket ?
Jawab :
Kepengurusan itu dari investor kurang lebih ada 100 investor, masing-masing investor memberikan 6 juta ya. 3 juta untuk infaq bangunan dan 3 juta lagi untuk isi dari produk-produk yang ada didalamnya.

4. Apa saja kegiatan yang ada di masjid Jami’ Ar-Raudhah ?
Jawab :
Kalau kegiatan itu sih kita banyak ya. Kita ada TPA, kita ada tahfis, kita ada pengajian bapak-bapak, ada taksin, ada tafsir Al-Qur’an. Setiap hari minggu itu ada pengajian ibu-ibu, rutin setiap minggu di hari jumat pagi, ada pengajian bulanan juga, terus kita ada pengajian remajanya, full sih kalau kegiatan-kegiatan seperti itu sih ada. 

5. Bagaimana sistem pendanaan untuk kegiatan masjid ?
Jawab : 
Kita dari kotak aja sih mas. Ada beberapa donatur yang memang dari dulu awal pembangunan selalu istiqomah jadi donatur tetap, tapi tidak sampai 20 orang. Ada sekitar 1-15 orang. Rata-rata kita tidak bisa tentukan paling sekitar 200 ribu per orang. Selebihnya kita dari kotak aja. Sekali waktu ada ya donatur dateng yang mungkin lagi kelebihan rezeki. Kalau kita lagi ada pekerjaan bangunan baru kita sistemny lelang pake sepanduk. Kita ajak jamaah berpartisipasi dalam program tersebut, misalnya kaya kemarin pembangunan pagar. Kita butuh dana berapa nih. Maka kita umumkan kepada jamaah bahwa kita sedang membangun ini butuh dana segini. Dan itupun tidak dibatasi ya kita terima aja. Kalau sekarangkan pembangunan sudah tidak terlalu ini yah. Masjidnyapun sudah jadi paling maintanance doang jadi lebih ke kotak amal aja sih. 

6. Bagaimana kepengurusan masjid Jami’ Ar-Raudhah ?
Jawab :
Kepengurusan masjid, DKM itu diganti setiap 3 tahun sekali. Sistemnya kita undang jamaah dengan cara votinglah, siapa yang menjabat, siapa yang menurutnya pantas. Masa jabatannya 2 periode, belum pernah sih lebih. Kita lebih ke jamaah sih karena masjid ini juga milik bersama, milik jamaah bukan milik satu dua orang, bukan milik lembaga ya kita musyawarah ke jamaah. Pencalonan pengurus masjid juga tergantung jamaahnya, karena juga harus dapet persetujuan dari keluarganya. Ya konsekuensi jadi pengurus DKM adalah tidak digaji namun siap diganggu gitu kan. Ya banyak komplenan sih ya namanya juga macem-mecem orang itu hal yang lumrahlah ya. 
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